
                             

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pencatatan dan penilaian persediaan selalu diadakan oleh setiap perusahaan 

baik perusahaan dagang maupun perusahaan industri. Pada perusahaan dagang 

hanya ada satu macam persediaan yaitu persediaan barang dagang. Dalam 

perusahaan dagang, persediaan atas barang dagang harus selalu dijaga agar 

kegiatan penjualan atas barang dagang dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

Melakukan penilaian atas persediaan bukanlah suatu yang mudah 

dilakukan terlebih pada perusahaan yang mempunyai banyak toko seperti pada 

PT. Matahari Putra Prima Tbk. Nilai dari persediaan tersebut harus dicatat dan 

dikelompokkan selama periode akuntansi. Penilaian persediaan ini merupakan 

unsur yang penting dalam membuat laporan keuangan.  

Persediaan merupakan salah satu unsur aktiva lancar yang pada umumnya 

peka terhadap keusangan, penurunan harga, kerusakan dan kehilangan sebagai 

akibat dari manajemen yang buruk. Kekurangan persediaan akan menghambat 

proses penjualan yang menyebabkan kehilangan pangsa pasar yang akan 

berakibat fatal bagi perusahaan. Selain itu juga kelebihan persediaan akan 

berakibat pada modal yang diinvestasikan dan biaya yang dikeluarkan tidak 

efisien. Oleh sebab itu dalam perusahaan diperlukan pengendalian manajemen 

yang baik untuk melakukan pengawasan yang memadai atas persediaan. 



                             

 

Pengendalian persediaan sangat berpengaruh bagi kelancaran proses 

produksi dan penjualan perusahaan. Hal yang harus diperhatikan adalah 

menghindari kurangnya persediaan barang yang akan menyebabkan 

terganggunya kegiatan penjualan dan dapat kehilangan kepercayaan konsumen 

atau pelanggan kepada perusahaan sehingga merugikan perusahaan. Oleh karena 

itu, persediaan barang harus dikendalikan dengan cermat karena akan 

berpengaruh terhadap tingkat laba perusahaan yang bersangkutan. 

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba yang optimal, 

dimana dalam pencapaian tujuan tersebut tergantung dari pelaksanaan operasi 

perusahaan yang telah direncanakan. Peranan manajemen sangat penting dalam 

menentukan tujuan perusahaan yang hendak dicapai dan untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan adanya suatu sistem yang meliputi semua cara yang 

digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengawasi dan mengendalikan 

kegiatan operasional perusahaan. 

Dengan semakin berkembangnya perusahaan, maka pimpinan perusahaan 

tidak mungkin menangani sendiri seluruh kegiatan operasi, sehingga beberapa 

kegiatan operasi harus didelegasikan kepada pihak lain. Agar pendelegasian 

berjalan dengan baik dan manajer serta bawahannya melakukan apa yang 

diinginkan oleh pimpinannya dan harus dikoreksi bila terjadi penyimpangan dari 

arah pencapaian tujuan, diperlukan adanya suatu pengendalian yang baik untuk 

mencegah timbulnya hal-hal yang merugikan perusahaan.  



                             

 

Oleh karena itu penting bagi semua jenis perusahaan untuk mengadakan 

pengawasan atas persediaan, karena kegiatan ini dapat membantu tercapainya 

laba perusahaan yang optimal. Namun demikian, hal ini tidak berarti bahwa 

perusahaan dapat melenyapkan seluruh risiko yang timbul akibat adanya 

persediaan yang terlalu besar atau terlalu kecil, melainkan hanya berusaha 

mengurangi risiko tersebut. Jadi dalam pengawasan persediaan dapat membantu 

mengurangi terjadinya risiko tersebut menjadi sekecil mungkin. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis menetapkan tema skripsi ini 

dan mengambil judul “Perlakuan Akuntansi dan Pengendalian Manajemen 

atas Persediaan Barang Dagang serta Pengaruhnya Terhadap Laporan 

Keuangan pada PT. Matahari Putra Prima Tbk”. Dalam skripsi ini penulis 

ingin meneliti sejauh mana perlakuan akuntansi dan pengendalian manajemen 

atas persediaan dapat mempengaruhi laporan keuangan perusahaan. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Perusahaan dapat menetapkan metode penilaian persediaan dalam 

mengontrol persediaan yang ada karena perusahaan diberi kebebasan dalam 

menentukan metode penilaian persediaan. Tetapi hal ini juga harus 

dipertimbangkan karena akan berpengaruh terhadap neraca dan laporan laba rugi.  

Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya membatasi penelitiannya pada 

masalah yang berhubungan dengan persediaan barang dagang khususnya 

persediaan barang milik perusahaan, bukan barang konsinyasi. Dalam hal ini 



                             

 

hanya untuk MDS Karawaci PT. Matahari Putra Prima Tbk serta laporan laba 

rugi dan neraca. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas penulis akan membahas masalah yang akan 

dijadikan sebagai dasar penelitian, antara lain: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi dan pengendalian manajemen atas persediaan 

barang dagang ? 

2. Bagaimana pengaruh perlakuan akuntansi dan pengendalian manajemen atas 

persediaan terhadap laporan keuangan perusahaan ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan gambaran 

sejauh mana: 

1. Perlakuan akuntansi dan pengendalian manajemen atas persediaan yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

2. Pengaruh perlakuan akuntansi dan pengendalian manajemen atas persediaan 

terhadap laporan keuangan perusahaan. 

 

E. Manfaat atau Kegunaan Penulisan 

Manfaat atau kegunaan penulisan skripsi ini adalah: 



                             

 

a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengertian yang lebih mendalam mengenai 

teori dan praktek yang diterapkan dalam bidang akuntansi pada umumnya dan 

mengenai sistem pencatatan persediaan, metode penilaian persediaan dan 

pengendalian manajemen atas persediaan pada khususnya. 

b. Bagi perusahaan yang diteliti, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi apakah sistem pencatatan persediaan, metode penilaian 

persediaan dan pengendalian manajemen atas persediaan yang digunakan 

sudah efektif atau belum. 

c. Bagi pihak lain, dapat memberikan tambahan informasi khususnya tentang 

penilaian akuntansi mengenai sistem pencatatan persediaan, metode penilaian 

persediaan dan pengendalian manjemen atas persediaan.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran pembahasan secara singkat 

dari masing-masing bab, yaitu untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman 

terhadap permasalahan maka penyusunan skripsi ini terdiri dari 6 (enam) bab. 

Sistematika penulisan skripsi ini diilustrasikan sebagai berikut: 

BAB I         Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan latar belakang masalah, 

identifikasi dan pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat atau kegunaan penulisan dan sistematika 

penulisan. 



                             

 

BAB II        Landasan Teori 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan teori-teori akuntansi, 

pendapat para ahli dan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku 

umum yang digunakan sebagai landasan untuk membahas 

pelaksanaan akuntansi persediaan pada perusahaan yang diteliti. 

Tinjauan pustaka mencakup pengertian akuntansi, jenis akuntansi, 

karakteristik kualitatif akuntansi, pengendalian manajemen, 

pengertian persediaan, klasifikasi persediaan, tujuan penilaian 

persediaan, metode pencatatan persediaan, metode penetapan harga 

pokok, metode penilaian persediaan barang, metode taksiran, 

pengertian laporan keuangan, jenis laporan keuangan, pengaruh 

metode penilaian persediaan terhadap neraca dan laba rugi dan 

kerangka pikir penelitian.  

 BAB III       Metode Penelitian 

Dalam bab ini penulis menguraikan tempat dan waktu penelitian, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis 

data dan definisi operasional variabel. 

BAB IV       Gambaran Umum Perusahaan 

Dalam bab ini penulis menguraikan sejarah singkat perusahaan, visi 

dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan kegiatan 

usaha perusahaan. 



                             

 

BAB V        Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dalam bab ini penulis menguraikan sistem pencatatan persediaan, 

metode penilaian persediaan, pengendalian manajemen atas 

persediaan barang dagang serta pengaruhnya terhadap neraca dan 

laporan laba rugi. 

BAB VI      Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab terakhir penulis akan memberikan kesimpulan atas 

pembahasan yang dilakukan dan mengajukan saran-saran yang 

diperlukan untuk perbaikan dan peningkatan usaha perusahaan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




